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ABSTRAK 

 

Industri otomotif saat ini beralih dari material logam ke plastik untuk mengurangi berat 

kendaraan dan biaya produksi. Namun, proses injection molding menghasilkan limbah runner 

yang signifikan, seperti di PT. XYZ yang membuang rata-rata 1.026,38 kg limbah runner ABS 

per bulan (10,49% dari total material). Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah tersebut 

sebagai bahan baku lampu sein untuk menciptakan solusi berkelanjutan. Metode penelitian 

meliputi preparasi material (penghancuran dan pencampuran), pembuatan prototipe lampu sein 

dengan variasi komposisi material daur ulang (10%, 20%, dan 30%), serta pengujian performa 

berdasarkan standar JIS D5500-1995 Class C (light distribution, center luminous intensity, 

sealed performance, strength test, dan vibration test). Hasil menunjukkan bahwa komposisi 

20% material daur ulang memenuhi seluruh kriteria uji, termasuk kinerja dan ketahanan, 

sementara komposisi 30% gagal pada uji kebocoran, kekuatan, dan getaran meski tetap 

mempertahankan kualitas pencahayaan. Kesimpulan penelitian membuktikan bahwa 

pemanfaatan limbah runner hingga 20% layak untuk produksi lampu sein, dengan performa 

setara material konvensional. Temuan ini mendukung konsep green manufacturing sekaligus 

mengurangi limbah industri. Untuk penelitian lanjutan, disarankan optimasi material pada 

komposisi 30%. 

Kata kunci: lampu sein, runner molding injection, material daur ulang, uji performa, otomotif 

berkelanjutan  
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ABSTRACT 

 

The automotive industry is currently transitioning from metal to plastic materials to reduce 

vehicle weight and production costs. However, the injection molding process generates 

significant runner waste, as evidenced by PT. XYZ which discards an average of 1,026.38 kg 

of ABS runner waste monthly (10.49% of total material usage). This study aims to utilize this 

waste material as a raw material for turn signal lamp production, creating a sustainable 

solution. The research methodology includes material preparation (crushing and mixing), 

prototype fabrication with varying recycled material compositions (10%, 20%, and 30%), and 

performance testing according to JIS D5500-1995 Class C standards (evaluating light 

distribution, center luminous intensity, sealed performance, strength test, and vibration test). 

Results indicate that the 20% recycled material composition meets all testing criteria, 

including performance and durability, while the 30% composition fails leakage, strength, and 

vibration tests despite maintaining optical quality. The study concludes that utilizing up to 20% 

runner waste is viable for turn signal lamp production, with performance equivalent to 

conventional materials. These findings support green manufacturing concepts while reducing 

industrial waste. For future research, material optimization at 30% composition is 

recommended. 

Keywords: turn signal lamp, injection molding runner, recycled material, performance testing, 

sustainable automotive 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  LATAR BELAKANG  

 Saat ini, industri otomotif terus mengalami perkembangan signifikan, terutama 

dalam hal material yang digunakan untuk komponen kendaraan. Salah satu perubahan 

besarnya adalah peralihan dari material logam ke plastik untuk mengurangi berat 

kendaraan, meningkatkan efisiensi bahan bakar, dan menurunkan biaya produksi. 

Komponen kendaraan roda dua dan roda empat yang sebelumnya terbuat dari logam, 

kini sebagian besar telah digantikan oleh plastik. Contohnya antara lain bumper, handle 

pintu, rumah spion, dashboard, airbag, dan lampu sein (Fauzi, 2021). 

 Perubahan material dari logam ke plastik pada industri otomotif memiliki 

beberapa alasan. Pertama, bobot yang lebih ringan. Plastik memiliki massa lebih 

rendah daripada logam sehingga mengurangi berat total kendaraan, hal ini 

meningkatkan efisiensi bahan bakar. Kedua, pengurangan emisi. Penurunan berat 

kendaraan berkontribusi langsung pada penurunan emisi gas buang. Ketiga, 

fleksibilitas desain. Plastik dapat dibentuk menjadi bentuk kompleks dan aerodinamis 

sehingga bisa mendukung desain eksterior yang menarik dan modern. Keempat, variasi 

produk. Plastik memungkinkan produsen menciptakan lebih banyak variasi desain 

(Wijayanti, 2019). 

 Penggunaan plastik dalam industri manufaktur sangat erat kaitannya dengan 

proses injection molding. Injection molding adalah sebuah proses dalam industri 

manufaktur yang digunakan untuk menghasilkan berbagai macam produk plastik 

dengan bentuk yang kompleks dan presisi tinggi. Proses ini melibatkan pencairan 

plastik, kemudian menginjeksikan plastik cair tersebut ke dalam cetakan (mold) 

berongga yang telah didesain sesuai dengan bentuk produk akhir yang diinginkan. 

Setelah plastik mendingin dan mengeras di dalam cetakan, produk jadi kemudian 

dikeluarkan. 
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 Proses molding injection dalam industri manufaktur memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, fleksibilitas desain. Proses ini dapat menghasilkan berbagai 

bentuk dan ukuran produk, mulai dari komponen kecil seperti rumah lampu sein hingga 

komponen besar seperti bodi mobil dengan presisi tinggi. Kedua, efisiensi produksi. 

Proses ini memungkinkan produksi massal dengan biaya rendah karena sifat proses 

yang otomatis dan menghasilkan produk dengan kualitas konsisten. Ketiga, kualitas 

produk. Proses molding injection menghasilkan permukaan produk yang halus dan 

bebas cacat karena penggunaan cetakan presisi. Yang terakhir adalah variasi material. 

Proses ini dapat menggunakan berbagai jenis plastik dengan sifat fisik dan kimia yang 

berbeda, sehingga memungkinkan penyesuaian bahan sesuai kebutuhan produk 

(Wijayanti, 2019). 

 Proses molding injection juga memiliki beberapa kekurangan, salah satunya 

adalah produksi limbah, terutama limbah runner. Runner adalah saluran yang 

menghubungkan nozzle injeksi dengan rongga cetakan. Setelah proses injeksi selesai, 

runner yang telah mengeras menjadi limbah plastik. Limbah runner ini umumnya tidak 

dapat digunakan kembali secara langsung dalam proses produksi karena bentuknya 

yang tidak teratur dan mengandung sisa-sisa plastik yang terkontaminasi. Akumulasi 

limbah runner dalam jumlah besar dapat menjadi masalah lingkungan. Selain itu, 

runner juga mengurangi efisiensi produksi karena sebagian material plastik yang 

diinjeksikan terbuang percuma dalam bentuk runner. 

 PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan 

komponen pendukung kendaraan. Salah satu produk utama perusahaan adalah LED 

Winker Lamp.. Saat ini, teknologi lampu yang digunakan untuk produk otomotif mulai 

beralih menggunakan teknologi lampu LED dari yang semula menggunakan lampu 

pijar, karena lampu LED lebih efisien dan hemat energi jika dibandingkan dengan 

lampu pijar. Proses pembuatan lampu sein di perusahaan melibatkan teknik molding 

injection. Komponen utama lampu sein, yaitu housing dan lens, dibentuk melalui 

proses penyuntikan plastik cair ke dalam cetakan berongga. 
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 Berdasarkan data Departemen Produksi Plastic Injection LED yang membahas 

penggunaan material ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) dan jumlah runner yang 

dihasilkan dalam pembuatan housing lampu sein di PT. XYZ yang ditampilkan pada 

Tabel 1.1, diketahui bahwa jumlah runner yang dihasilkan dalam pembuatan housing 

lampu sein rata-rata setiap bulannya mencapai 1.026,38 kg atau sekitar 10,49%. Jumlah 

ini tergolong cukup tinggi karena melebihi standar limbah perusahaan yaitu 5%. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Limbah Runner dalam Juli-Desember 2024 

(Data Produksi, 2024) 

Bulan 
Jumlah Pemakaian 

Material Plastik ABS (kg) 

Jumlah 

Limbah 

Runner (kg) 

Presentase Limbah (%) 

Jul 89750 1107,6 12,34 

Ags 10100 1093 10,82 

Sep 10825 1121,2 10,36 

Okt 10030 953 9,50 

Nov 10225 1001,5 9,79 

Des 8725 882 10,11 

Avg 9813,33 1026,38 10,49 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, jumlah runner yang dihasilkan dalam proses 

produksi housing lampu sein menggunakan material ABS (Acrylonitrile Butadiene 

Styrene) dalam 6 bulan terakhir adalah 1.026,38 kg. Pada periode bulan Juli-Desember 

2024, sekitar 10,49% dari total material yang digunakan setiap bulannya berakhir 

sebagai limbah runner. Jumlah limbah ini menunjukkan adanya kerugian perusahaan 

terkait banyaknya limbah runner yang hanya dibuang begitu saja sekaliagus menjadi 

peluang untuk mengembangkan inovasi produk dengan memanfaatkan kembali limbah 

runner. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Produk Lampu Sein dengan Menambahkan Material Sisa 

Runner Molding Injection : Studi Kasus Perbandingan Kinerja dan Ketahanan” 

yang bertujuan untuk memanfaatkan kembali limbah runner sebagai bahan tambahan 

dalam pembuatan lampu sein, sehingga dapat mengurangi limbah runner produksi. 

 

1.2  RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara mengembangkan produk lampu sein dengan memanfaatkan 

limbah runner injection molding yang jumlahnya cukup banyak? 

2. Bagaimana hasil uji pengembangan produk lampu sein dengan memanfaatkan 

limbah runner injection molding? 

 

1.3  PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Bagaimana pengaruh penambahan material sisa runner injection molding pada 

housing lampu sein terhadap kinerja dan ketahanannya? 

 

1.4  TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Secara rinci, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk lampu sein 

dengan memanfaatkan limbah runner dari proses injection molding. 

2. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil uji lampu sein dengan 

memanfaatkan limbah runner dari proses injection molding 
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1.5  MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat umum : 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan : Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan tentang karakteristik material dan pengaruh penambahan material 

sisa runner injection molding terhadap sifat material. 

2. Akademik : Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengembangan material pada industri otomotif. 

Manfaat khusus : 

1. Industri Otomotif : Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

industri otomotif dalam memanfaatkan limbah sisa runner injection molding untuk 

pembuatan komponen lampu sein roda dua dengan performa yang optimal. 

2. Pengembangan Produk : Penelitian ini dapat mendorong pengembangan produk 

lampu sein roda dua yang lebih murah. 

 

1.6  BATASAN MASALAH 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut untuk memastikan ruang lingkup 

yang jelas dan terukur: 

1. Material daur ulang hanya menggunakan limbah runner ABS (Acrylonitrile 

Butadiene Styrene) dari proses injection molding, tidak termasuk jenis plastik lain 

(seperti PP, PC, atau PVC) 

2. Komposisi material daur ulang dibatasi pada rasio maksimal 30% campuran 

dengan material origin untuk mempertahankan kualitas dasar. 

3. Mesin yang dipakai adalah  Mesin Nissei 180 Ton di PT. XYZ. 

4. Parameter proses injection molding (suhu, tekanan, waktu pendinginan) mengikuti 

standar produksi di PT. XYZ. 

5. Pengujian dilakukan berdasarkan standar JIS D5500-1995 Class C. 

6. Pengujian dilakukan di laboratorium PT. XYZ.  
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1.7  SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling berhubungan. 

Adapun urutan dalam penulisan laporan ini dijelaskan pada uraian di bawah ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang pemanfaatan material sisa runner injection molding 

dalam pengembangan lampu sein, merumuskan masalah penelitian, menjelaskan 

tujuan dan manfaat studi, memberikan batasan ruang lingkup penelitian serta 

sistematika penulisan yang dibutuhkan untuk analisis tersebut.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan kajian teoritis tentang proses injection molding, karakteristik 

material plastik, serta tinjauan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

pengembangan komponen otomotif berkelanjutan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan 

metode analisis dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan temuan penelitian berupa data kuantitatif hasil pengujian 

prototipe, analisis komparatif antar variasi komposisi material, serta diskusi mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan ketahanan produk. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan temuan utama penelitian dan memberikan rekomendasi untuk 

implementasi industri serta saran pengembangan penelitian lanjutan terkait optimasi 

material daur ulang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ”Pengembangan Produk Lampu Sein dengan 

Menambahkan Material Sisa Runner Molding Injection : Studi Kasus Perbandingan 

Kinerja dan Ketahanan”, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pengembangan Produk Lampu Sein dengan Material Sisa Runner : 

 Penelitian ini telah mengembangkan metode efektif untuk memanfaatkan 

limbah runner injection molding ABS melalui proses daur ulang terkontrol. Teknik 

yang dikombinasikan dengan proporsi pencampuran material origin dan daur ulang 

(hingga 20%) serta memaksimalkan parameter proses produksi injection molding 

terbukti mampu menghasilkan produk lampu sein yang memenuhi standar teknis. 

Proses ini tidak hanya memberikan solusi terhadap masalah akumulasi limbah industri, 

tetapi juga menawarkan pendekatan ekonomi sirkular yang berkelanjutan.  

2. Hasil Uji Kinerja dan Ketahanan Produk  

 Hasil pengujian komprehensif terhadap produk lampu sein hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa housing dengan material sisa runner injection molding hingga 

komposisi 20% memenuhi semua persyaratan uji, termasuk distribusi cahaya (light 

distribution), intensitas cahaya pusat (center luminous intensity), kinerja kedap (sealed 

performance), uji kekuatan (strength test), dan uji getaran (vibration test). Namun, 

pada komposisi sisa runner injection molding 30%, terjadi penurunan performa yang 

signifikan dalam vibration test, sehingga material tersebut tidak layak digunakan. 

Dengan demikian, material sisa runner injection molding masih dapat dimanfaatkan 

dalam pembuatan lampu sein dengan komposisi yang tidak melebihi 20%. 
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5.2. SARAN 

 Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu eksplorasi komposisi lebih tinggi dan 

pengujian ketahanan ekstensif untuk mengevaluasi batas maksimal penggunaannya 

tanpa mengorbankan kinerja produk. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada ekonomi perusahaan tetapi juga membuka peluang inovasi material 

berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 
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NO ITEM SETTING Unit Std Tolerance Setting

1 TEMPERATURE NOZZLE °C ±5 275

2 TEMPERATURE FRONT °C ±5 270

3 TEMPERATURE MIDDLE °C ±5 265

4 TEMPERATURE REAR 1 °C ±5 255

5 TEMPERATURE REAR 2 °C ±5 250

6 TEMPERATURE HOPPER °C ±5 30

7 V1 mm/s ±5 50

8 V2 mm/s ±5 20

9 V3 mm/s ±5 10

10 SM mm ±5 102

11 SV1 mm ±5 25

12 SV2 mm ±5 18

13 VS1 Rpm ±5 70

14 BP1 Rpm ±5 15

15 PV1 Mpa ±5 200

16 SD mm ±3 3

17 PP1 Mpa ±5 110

18 PP2 Mpa ±5 145

19 PP3 Mpa ±5 25

20 TP1 s ±1 2.5

21 TP2 s ±1 3

22 VP CHG POS mm ±3 9

23 INJECT TIME s ±1 7

24 COOL TIME s ±5 55

25 INJECT END POS mm 2.97

26 INJECT PEAK PRESS Mpa 145

27 MTC mm ±10 95
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3. Methode sealed performance

4. Methode strength test
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5. Methode vibration test

> Direction (Posisi pengetesan) :

Up - Down (Pengambilan foto dari depan) Left - Right (Pengambilan foto dari depan) Front - Back (Pengambilan foto dari atas)

Total test time

20 hours

60 hours

Direction Frequency

Up - Down 50 ~ 500Hz

Acceleration

196m/s2 (20G)

Periode/direction

Left - Right 50 ~ 500Hz 196m/s2 (20G) 20 hours

Front - Back 50 ~ 500Hz 196m/s2 (20G) 20 hours


